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ABSTRAK

Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Mantar sudah terbentuk, namun masih memiliki
kendala dalam pelaksanaan program. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memotivasi melalui pelatihan
pembentukan dan pengembangan badan usaha milik desa berbasis wisata budaya pada Desa Mantar.
Metode yang digunakan adalah sosialisasi berupa penyampaian materi dan tanya jawab. Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat ini diketahui bahwa melalui pelatihan pembentukan dan
pengembangan BUMDes sudah berjalan lancar dan memiliki dampak positif terutama peningkatan SDM
dan sarana pengembangan dalam mengembangkan potensi desa. hasil Kedepan diperlukan program
lanjutan yang bersifar aksi nyata dan sumber pendanaan yang mampu membantu BUMDes dapat
berjalan dan mengembangkan program secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

The existence of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Mantar Village has been formed, but still has
problems in implementing the program. The purpose of this activity is to motivate through training the
formation and development of cultural tourism-based village-owned enterprises in Mantar Village. The
method used is socialization in the form of delivery of material and questions and answers. The results
of this Community Service show that through training the formation and development of BUMDes has
been running smoothly and has a positive impact, especially increasing human resources and
development facilities in developing village potential. In the future, a follow-up program is needed that is
real action and a source of funding that is able to help BUMDes run and develop programs in a
sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah. Pasal 87
ayat (1) disebutkan bahwa Desa dapat
mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai adalah badan usaha yang seluruh atau
dengan kebutuhan dan potensi desa dan sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor melalui penyertaan secara langsung yang
43 tahun 2014. Pendirian Badan Usaha Milik berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan

Mengingat BUMDes merupakan lembaga

ekonomi baru yang beroperasi di pedesaan.
Undang-Undang terbaru Nomor 6

Tahun 2014 tentang Desa diatur BUMDes

Desa ini disertai dengan upaya penguatan
kapasitas dan didukung kebijakan daerah
kabupaten atau kota yang ikut memfasilitasi
dan melindungi usaha masyarakat desa dari
ancaman  persaingan  pemodal besar.

guna mengelola aset, jasa pelayanan dan
usaha lainya untuk kesejahteraan desa
(Hermawati, 2019). Dari Undang-Undang Desa
tersebut disimpulkan bahwa BUMDes saat ini
dapat memegang peranan penting dalam
pemberdayaan dan pengembangan potensi
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desa, khususnya dalam mengelola keuangan
desa yang ada di wilayahnya. Keberadaan
BUMDes ini diharapkan menjadi penggerak
roda perekonomian masyarakat sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa

BUMDes  berkedudukan  sebagai
wadah bagi usaha-usaha yang berada di desa.
Selain itu juga dapat berkedudukan sebagai
agregator maupun konsolidator usaha-usaha
UMKM maupun perorangan yang ada di desa.
Peran ini dapat BUMDes mainkan mengingat
dalam UU Desa hingga PP 11 Tahun 2021,
BUMDes mendapat penyertaan modal yang
dipisahkan dari desa dan disahkan melalui
musyawarah desa dan peraturan desa.
Peraturan tersebut juga memperbolehkan
BUMDes mengelola usaha dalam bentuk
perseroan terbatas atau kelompok dengan
tujuan utama mensejahterakan masyarakat
desa. Salah satunya dengan mengelola desa
wisata.

BUMDes juga dapat berperan langsung
mengelola desa wisata. Salah satunya dengan
menjadi pengelola langsung maupun menjadi
pengelola yang mendirikan perusahaan dalam
bentuk perseroan terbatas. BUMDes dapat
mendirikan perseoran terbatas untuk mengelola
desa wisata. Sehingga BUMDes dapat menjadi
pemegang saham mayoritas, mengendalikan
perusahaan yang mengelola desa wisata.

Skema ini menggunakan sebagai
agregator, BUMDes bertujuan mempercepat
pengelolaan desa wisata dengan tangan
perusahaan perseoran terbatas. Karena
perseoran terbatas dikuasai oleh BUMDes,
maka tujuan utama perusahaan desa wisata
tetap harus selaras dengan tujuan BUMDes
yaitu memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan masyarakat desa.

Desa wisata yang dikelola BUMDes
memiliki kewajiban untuk mengelola sumber
daya desa, membuka lapangan pekerjaan di
desa hingga menyerap tenaga kerja desa agar
bekerja di ekosistem desa wisata. Hingga
nantinya dalam jangka panjang keuntungan
yang dihasilkan desa wisata melalui BUMDes.
Dapat menyumbang pendapatan asli desa
(PADes) dan dapat digunakan membangun
infrastruktur desa.

Desa Mantar Kecamatan Poto Tano
Sumbawa Barat, sebagai desa yang memiliki
tingkat wisata cukup  bagus  dalam
mengembangkan potensi local yang dimiliki.
Keberadaan BUMDes sangat diharapkan
dalam mengelola sumberdaya dimiliki untuk
kesejahteraan masyarakat. Peran-peran
penting BUMDes dalam mengelola desa wisata
sangat dibutuhkan agar desa wisata tidak
hanya dikuasai segelintir investor dari luar.
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Sehingga hanya membuat masyarakat desa
gigit jari.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
sebagai agent support ilmu pengetahuan dari
perguruan tinggi dengan pengelola BUMDes
dan Masyarakat sebagai tri Party bersama.
Adapun kegiatan ini dengan tema “Pelatihan
Pembentukan Dan Pengembangan Badan
Usaha Milik Desa Berbasis Wisata Budaya
Pada Desa Mantar”

METODE
Waktu dan Lokasi

Kegiatan ini dilaksanakan pada pada
tanggal 14 Agustus 2023 tepatnya di Desa
Mantar Kecamatan Poto Tano Kabupaten
Sumbawa Barat. Pemilihan lokasi ini, dimana
Desa Mantar sebagai desa budaya sesuai
dengan Peraturan Bupati Kabupaten Sumbawa
Barat No. 13 Tahun 2022 tentang Rencana
Umum  Penanaman Modal Kabupaten
Sumbawa Barat Tahun 2022- 2026

Mitra Sasaran

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan melibatkan para pemangku kebijakan
di tingkat desa (Pihak kepala Desa dan para
staff), Pengelola BUMDes, Pengurus Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) dan mahsiswa KKN
UMMat angkatan XXXVII. Jumlah peserta
secara keseluruhan mencapai 35 orang.

Metode Kegiatan

Metode yang digunakan pada kegiatan ini
adalah menggunakan 3 tahap diantaranya: 1)
Perencanaan/sosialisasi, 2) pelaksanaan dan
3) evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat periode ini focus pada pelatihan
dan pembentukan BUMDes desa wisata
budaya khususnya pada DEsa Mantar. Adapun
metode yang digunakan diantaranya : 1)
Perencanaan/sosialisasi, 2) pelaksanaan dan
3) evaluasi.

Perencanaan

Kegiatan pelatihan pembentukan dan
pengembangan BUMDes dengan BUMDes dan
Pokdarwis dimulai dari perjalanan dari kampus
Universitas Muhammadiyah Mataram kurang
lebih 130 KM menuju lokasi Desa Mantar
Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa
Barat.

Kegiatan ini dilakukan BUMDes dan
Pokdarwis Desa Mantar dan tim dosen
Universitas Muhammadiyah Mataram pada
tanggal 14 Agustus 2023. Kegiatan ini
melibatkan mahasiswa KKN pada lokasi Desa
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Mantar dengan melakukan koordinasikan
dengan pihak desa, pengelola BUMDes dan
Pengurus Pokdarwis.

Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan
selama 1 hari (14 Agustus 2023) dengan
materi tentang pembentukan dan
pengembangan BUMDes desa wisata budaya
di Desa Mantar Kabupaten Sumbawa Barat.

Pelaksanaan kegiatan pada pelatihan
(Gambar 1) menunjukan bahwa pembentukan
BUMDes sudah terbentuk, namun masih
kendala terhadap pelaksanaan program.
Kendala masih disebabkan rendahnya
Sumberdaya Manusia pengelola BUMDes dan
ketrampilan dan inovasi dalam membuat
program yang sesuai dengan karakteristik
desa.

Factor penghambat BUMDes pada
kawasan pertambangan emas adalah 1) faktor
anggaran, 2) factor Sumberdaya Manusia
pengelola, dan 3) Terbatasnya dukungan dari
pihak swasta,. Factor pendukung sebagai
penguat adalah 1) komitmen pemerintah, dan
2) tersedianya potensi Sumber Daya Alam.
Keberadaan factor penghambat karena
banyak program pemerintah yang dibiayai.
Diperlukan kerja keras pengelola BUMDes
dalam mengembangkan usaha melalui
program-program kreatif dan inovatif untuk
dapat berdaya saing (Ali et al, 2019),
karakteristik BUMDes (Ibrahim Ibrahim et al.,
2022), kelebihan dan kelemahan BUMDes
(lbrahim & Sutarna, 2018), partisipasi
masyarakat terhadap BUMDes (I Ibrahim et al.,
2021), Pengelolaan BUMdes (lbrahim Ibrahim
& Sutarna, 2018).

pelatihan

Selain pembentukan perlu adanya
pengembangan BUMDes setelah adanya
pembentukan  sesuai Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 (UU Desa)
juncto Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan
Daerah (UU PEMDA) serta Peraturan
Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang
Desa (PP Desa) (Kevin Octovianus Tallo &
Wahyudi, 2021).

Pengembangan  BUMDes terjadi
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mengingat sumber daya yang dapat
memberikan kebermanfaatan bagi peningkatan
ekonomi masyarakatnya. Banyak upaya yang
telah dilakukan oleh pemerintah untuk
mendorong percepatan pembangunan
ekonomi di desa.

Dimana tujuan BUMDes  untuk
meningkatkan  perekonomian desa dan
meningkatkan usaha masyarakat dalam
pengelolaan potensi ekonomi desa.
Pengembangan rencana kerja sama usaha
antar desa dan/atau dengan pihak ketiga,
menciptakan peluang dan jaringan pasar yang
mendukung kebutuhan layanan umum warga,
membuka lapangan kerja, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
pelayanan umum, pertumbuhan dan
pemerataan ekonomi desa, dan meningkatkan
pendapatan masyarakat desa dan pendapatan
asli desa.

Berdasarkan hasil pemaparan pemateri
menjelaskan identifikasi selama berjalannya
BUMDes seperti manajemen pengelolaan
produk, permodalan, SDM yang kurang
terampil, pemasaran, pemenuhan standar
kesehatan dan produk halal, akuntansi dan
perpajakan, serta investasi.

BUMDes perlu mengembangkan suatu
strategi yang berdaya saing untuk mencapai
masyarakat desa yang sejahtera dan mandiri.
Namun, pentingnya pengelolaan BUMDes di
daerah kadang belum disadari oleh BUMDes
atau bahkan oleh pemerintah daerah itu sendiri.

Evaluasi.

Kegiatan pelatihan sudah berjalan dengan
lancar, dalam penutupan dibuktikan dengan
photo bersama (Gambar 2). Kondisi ini
berdasarkan beberapa hasil temuan evaluasi
dari peserta pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan Asmono ( Kades Desa Mantar) tanggal
14 Agustus 2023 menyatakan bahwa kegiatan
pelatihan ini sangat memiliki manfaat bagi kami
pihak desa terutama BUMDes, Pokdarwis dan
Masyarakat. Keberadaan kegiatan pelatihan ini
semakin bermanfaat sebagai ilmu baru bagi
kami kami dalam mengembangkan desa
terutama desa wisata.

Pengembangan desa wisata menjadi
salah satu upaya yang bisa ditempuh untuk
memberdayakan peningkatan ekonomi
masyarakat desa, serta memacu untuk
mengembangkan potensi desa yang mengarah
pada peningkatan produktivitas masyarakat
agar lebih mandiri, maju dan sejahtera
(Rahmatillah et al,, 2019), Kketerlibatan
masyarakat setempat ikut berperan dalam
pengembangan desa wisata (Ibrahim Ibrahim
et al., 2021).
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Gambar 2. Peutupan acara dan poto Bersama

Pernyataan ini diperkuat dari hasil
wawancara dengan peserta pelatihan adi
(tanggal 14 Agustus 2023) menjelaskan bahwa
pelatihan ini sudah berjalan lancar dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat,
juga memberikan informasi sebagai sarana
dalam memaksimalkan potensi desa.

Fenomena penggunaan media daring
dalam pemasaran ini mendorong kelompok
sadar wisata untuk memaksimalkan teknologi
komputer dan internet sebagai media untuk
melakukan ~ pemasaran  secara  online
(Damayanti et al., 2022), pemberdayaan
masyarakat (Sumbodo et al, 2021),
pengembangan daya tarik (Patricia, 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pelatihan pembentukan
dan pengembangan BUMDes sudah berjalan
lancar memiliki dampak positif terutama
peningkatan SDM dan sarana pengembangan
dalam mengembangkan potensi desa.
Diperlukan program lanjutan yang bersifar aksi
nyata dan sumber pendanaan yang mampu
membantu BUMDes dapat berjalan dan
mengembangkan program secara
berkelanjutan.
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